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A. Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pembelajaran Bahasa Arab
a. Pengertian Pembelaj

nBWaArab
&E&lran erM@x é;t dengan pengertian
n<ﬁembelajaran terjadi

UM tanpa kegiatan
kan %n jar meliputi

cara khusus

an dan un ag@&g&professional yang dimiliki

guru untuk mer{sz Kurikulum.®
Salah satu pembelajaran yang dipelajari yaitu bahasa, karena
merupakan alat komunikasi antar sesama, dengan bahasa manusia bisa

memahami satu dengan lainnya. Ada banyak bahasa didunia ini, setiap

negara memikiki bahasa yang berbeda-beda. Di indonesia sendiri

® Dimyati dan mudijono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2009),
12

14
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pembelajaran bahasa merupakan materi yang diperlu dipelajari
seperti hal nya bahasa Inggris dan dan bahasa Arab.

Bahasa Arab merupakan bahasa asing. Hal ini terbukti dalam

peraturan Menteri Agama RI nomor 2 tahun 2008 tentang Standar

Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan bahasa

Arab. Isi peratug gebNerJnal tujuan mata pelajaran bahasa

engembangka

puan berkomunikasi dalam

Arab%&f‘l)
o

ey
2z
=)
*
e

lis, . mencakup empat

] a\){crblcara (kalam),

. 2) umbuhkan
i salahsatu bahasa

I alat uta a dm mengkaji

3)~m demahiaman tentang

'?}k ‘i é?memper.uas

b. 'an Pembela
AémpRﬁj @X@}&m masyarakat Indonesia

menyatakan bahwa belajar bahasa Arab adalah pembelajaran yang
sulit da rumit, padahal setiap bahasa mempunyai ingkatan kesulitan

dan kemudahan yang berbeda-beda baik dari sisstem fonologi,

¢ Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011), 5
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morfologi, maupun sintaksis dan semantiknya.” ada 3 unnsur dalam
pembelajaran bahasa arab yang perlu dipelajari dalam pembelajaran
bahaa Arab. Yaitu meliputi bunyi bahasa(ashwat arabiyah), kosa kata
bahasa arab(mufrodat) dan terakhir adalah susunan kalimat(tarakib)

1) Bunyi Bahasa(Ashwat Arabiyah)

;Eat erupakata jama™ dari kata shoutun
g&a suara.  Yait @ﬂe\a/peserta didik dapat

Qmen - arab d{‘ gan baik dan benar,
Q/ Y“* embelajar

i i cara pengucapan

ahr hurl.@a;'iyah.8

pt

?Af @T?)@w\{k,\paragraf. karena kosa

kata(mufrodat)digunakan secara lisan dan tulisan.

3) Susunan Kalimat (Tarakib)

" Abdul Fatah Dan Nazik Ibrohim, cudill alell ¢ suia 4 183/ 5 421 535, (Kairo:Darul
Qubah, 2022), 232

8 Syaiful Mustofa, Stategi Pembelajaran Bahasa Arab Inovatif, ( Malang : Uin-Maliki
Press, 2011), 27
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Tarakib adalah kaidah-kaidahBaahasa Arab, dalam bahasa
Inggris disebut grammar. Atau busa disebut juga dengan susunan
bahasa. Tarokib terdidri dari nahwu dan shorrof. Tarakib
diplajari agar pemakai bahasa mampu menyampaikan ungkapan

bahasa dan dipahami dalam bentuk ungkapan maupun tukisan.

Bahasa Arab

di dalam n@a n bahasa arab ada 4

seor agar dapat dikatakan
me.nﬁe}n ar (maharoh al

terampilan

c. Empat Keterampi Ia

\{eﬁn A

onesia kata

nangkap suara

mud{@ erpendapat maksud

kefé\éu#)ﬁem@&k& seseorang memperhatikan

lawan bicaranya dan memahami apa yang disampaikan, serta
dapat mengambil tindakan atas apa yang didengarnya dengan
menganalisi atau memberi kritikan.® Dari devinisi di atas dapat

kita ketahui bahwasnya mendengar bukan hanya dapat

® Mahmud Ismail Shini, Mursyid al Mu“allim fi Tadris al Lughah al-Arabiyah Li
Ghairi al-Nathigina Biha, (Riyad:Maktab al-Arabiyah al-Arabi, 1985), 109
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menangkap suara dari telinga, namun juga dapat memahami dan
dapat mengorelasikan pendengaran dengan tindakan yang akan
dilakukan setelahnya. Kemampuan dapat dimiliki dengan
bebrapa latihan yaitu mendengar bebrapa perbedaan bunyi unsur

kata(fonem), baik secara langsung(penutur asli) atau pun dengan

media Iain:ggrti k
c;)k_fgh pembelajara

, Suara ataupun vidio. Sedangkan

oo

ar memahami.*°

uan seseorang bisa

1), mendengar dan

me{g\épf)pRimM\
3) Kemampuan Membaca (Maharoh Al Qiroah)
Kegiatan membaca merupakan kegiatan yang sangat
berpengaruh dalam setiap bidang keilmuan, dengan membaca

pengetahuan seseorang akan bertambah luas. Adapun yang

dimaksud kemampuan membaca dalam bahasan ini yaitu,

10 Zulhannam, tehnik pembelajaran bahasa arab interaktif, 92-94
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kemampuan seseorang dalam mengetahui kosa kata, syakl dan
memahami intisari dari kosa kata ataupun kalimat yang dibaca.
Dan tentunya agar dapat memahami apa yang dibaca seseorang
harus mengetahui arti disetiap kosa kata dan mengetahui unsur
unsur kebahasaannya. Karena setiap bahasa mempunyai susunan

kata yang b

4) %ﬂ{&
ﬁo

RS N
Menulis (Maha @0
S 8 an mem@gkan isi pikiran dan

tak semua orang

em an ini yaitu
an sama' dengan di

ng m)rang tulis
una*aldah arab.

si pembaca

..... 3 ah benar benar

rh& )
‘\%uan tersebut sebagian ahli

bahasa berasum3| bahwa kemampuan kebahasaan seseorang

z
-
*
0
'7/

ditentukan oleh penguasaan tata bahasa(sintaksis) yaitu
pemahaman terakit nahwu dan sorrof, ada pula yang mengatakan
bahwa tingkat kemampuan seseorang Yyaitu seseorang yang

mempunyai penguasaan terhadap arti kosa kata(mufrodat)
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4) Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab
Fungsi bahasa Arab yaitu sebagai alat komunikasi, baik antar
individu dengan orag lain. sebagai masyarakat sebuah negara maupun
individu sebagai pemeluk agama Islam. Komunikasi yang

berlangsung antar manusia itu adalah proses individual-sosial. Ketika

seseorang memilj k| aia berplklr tentang ide tersebut,
dan %&fge rg}an untuk men ide dan hasil pikirannya
%Uut : swgl/ ndisi  itu manusia

‘Iu]}n pembelajaran

y erlaku pada

rabypada masa pra

y )aser i N[ éw@at sekitar dan
a@kat : asi
Implement‘aA”)éme

Pembelajaran bahasa arab sering menghadapi problematika

N

baik dari faktor linguistik maupun non linguistik, seperti minat belajar
siswa, metode belajar dan sarana prasarana. Sehingga memerlukan srategi
yang matang. Strategi pembelajaran bahasa arab adalah rangkaian upaya
yang yang dipilih sesuai situasi dan kondisi peserta didik dalam

pelaksanaan proses pebelajaran dengan tujuan proses pembelajaran
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berjalan sesuai konsep dan tujuan. Yang dimaksut dengan konsep
pembelajaran yaitu pembelajaran yang efektif, komunikatif, efisien
inovatif dan menyenangkan. Hal itu juga utuk megurangi sigma
masyarakat terkait sulit dan rumitnya pembelajaran bahasa Arab, seperti
dari susunan bahasa nya(isytiqogiyah), sruktur kalimat yang bantak,

perubahan i'rob dan ﬁgta N pir sama namun berbeda makna.
pendeka@é&d al), a@ an tehnik(al-uslub al-

metode (al=
ijrai tep A)3 3

A end

<

; ejé %agis adalah

aitan-terkait bahasa

da;mda dua hal
be*ran bahasa

mempunyai Kkar isti u dengan lainnya, setiap

e
bahasa mempunyai simbol-simbol yang menjadi ciri khas dari bahasa
tersebut, bahasa dapat dikuasai dengan kebiasaan, setiap bahasa
mempunyai proporsi dan deskripsinya yang sudah diatur sesuai
bahasa masing-masing. Sedangkan Karakteristik proses pembelajaran

adalah pembelajaran bahasa ini juga mengacu kepada karakteristik

bahasa yang telah dijelaskan di atas misalnya dalam pembelajaran
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bahasa yang perlu ditekankan adalah keterampilan mendengar dan
berbicara, karena bahasa merupakan kebiasaan maka kebiasaan itu
mempunyai faktor yang penting dalam pembelajaran bahasa.

b. Metode (Tharigah/Method)

Metode/ thorigoh secara bahasa mempunyai arti jalan, cara,

sistem, mazhab.! Sega sNg n secara terminologis metode atau
thorl%&fx‘tl eknik seorang cﬂ% lam menyajikan materi
ﬁ%belaj a an. Sed@kan menurut kamus
A%s aSi )/ a.ng/bersistem untuk

\ untukimen tujuan yang

miakaP met thorigoh adalah

Z -

D 3 os¢ ajaD sehingga
* j dan*fektif serta
vO

----- : panyak metode yang telah

dfa\wngk i S I bel etode yang paling
akurat l/al% p P m@}mm setiap metode pasti
memiliki kelemahan dan kelebihan dan tentunya Dalam penerapan
metode pembelajaran harus memperhatikan beberapa faktor agar
metode yang digunakan dapat diterima oleh peserta dengan baik

karena dasar dari penerapan metode sendiri adalah untuk

1 AW. Munawwir , Kamus al Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Progesif, 1984), 910.



23

mempermudah dan peserta didik dalam memahami pembelajaran
maka yang harus diperhatikan untuk menerapkan metode
pembelajaran yaitu keras Kkarakteristik peserta didik tujuan
pembelajaran dan sarana prasarana.

c. Teknik (Uslab Ijra’i/Technique)

Teknik pegelw dalah perencanaan, pengaturan,

Iang%&_f&a media yang ak d@ di dalam kelas untuk

Teknik pembelajaran menjadi
kasfﬁaksanakan pada

K perbedaan

tuhkan'teknik dan

pmatan yang

O yan diterapkan yang
sering d(tlgpkm XahX'sa Arab di Indonesia yaitu:
1) Metode Gramatikal Tarjamah( daa il 5 2e ) gl A5, Hhall )

Metode inimerupakan metode yang paling lama digunakan
dalam pembelajaran bahasa Arab di Indonesia. Atau sering juga
dengan metode klasik(at-tharigah al gadimah). Pada metode ini
pembelajaran berfokus pada kajian teks kebahasaan, tanpa

memperhatikan kepada kemampuan berbicara( Maharoh Kalam),
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peserta didik akan difokuskan kepada pembelajaran gramatikal
bahasa Arab yaitu kaidah nahwu, shorrof, kamus, mufrodat dan
teks bacaan Arab. Tujuannya agar peserta didik mampu
memahami tata bahasa juga mampu mengungkapkan ide-ide

dengan menerjemahkan bahasa ibu atau bahasa pertama ke dalam

bahasa asing K |pN 12 Kelebihan metode ini yaitu peserta
erjemahkan bah b@ rab ke dalam bahasa ibu

segel/{ghgan kaidah bahasa
i tba(ygl berfokus pada

alam metode

* e mu
\fo i are@tidak puasan

adm@g an kaidah nahwu
\%ode munasyaroh, berfokus
pada kemampuan bercakap atau berkomunikasi dengan bahasa
Arab. Sehingga peserta didik dapat memahami bahasa Arab

dengan lebih cepat dan mudah, yang mana dalam proses

12.Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva
Press, 2012), 202-203

13 Ririn Nurhidayati, Dkk, Penerapan Metode Langsung ( Tharigoh Mubasyaroh) Pada
Pembelajaran Bahasa Arab Dalam Meningkatkan Maharoh Kalam Kelas Ix MTSN Gresik,
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, VVol.11, No 2, 2019, 123-133
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pembelajaran bahasa Arab sama halnya dengan mempelajari
bahasa ibu. Bahwa pembelajaran bahasa adalah untuk bercakap
dan berkomunikasi, dengan cara mendengar dan berbicara.

Pada metode ini guru atau pendidik menggunakan bahasa

asing atau Arab, dalam berbicara ataupun menjelaskan materi
dalam proses;pe eIaNb asa Arab. Kemudian peserta didik
Eg&;ggxﬁg kembali ap&/a@is paikan guru, Sehingga
Qpemb N sif dan eQQ(karena melibatkan
Q/ | _

2 didik. Selain itu,

an cayaan diri

{ a aktif: Namun di

basyarol yaiuemerlukan
ahas*e\rab secara

ang fokus pada

S é
Mowmw\)atau yang serig disebut

dengan metode langsung yaitu suatu cara menyajikan materi
pelajaran Bahasa Asing di mana guru langsung menggunakan
bahasa asing tersebut sebagai bahasa pengantar, dan tanpa
menggunakan bahasa anak didik sedikit pun dalam mengajar. Jika

ada suatu kata-kata yang sulit dimengerti anak didik, guru dapat
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mengartikan dengan menggunakan alat peraga,
mendemonstrasikan, menggambarkan dan lain-lain.

Metode ini berpijak dari pemahaman, pengajaran bahasa
asing tidak sama halnya dengan mengajar ilmu pasti atau ilmu

alam. Jika mengajar ilmu pasti, siswa dituntut agar dapat

menghapal r ru ntu, berpikir dan mengingat, dalam
%@{gm ahasa, smwa/aCk] ilatih praktik langsung

en tIQ t tertentu. Sekalipun
- md(asmg dan tidak

edikit-kata-kata dan

dan-=dapat pula

diucapkan dan dapat pula
mengartikannya. Kekurangan metode ini yaitu pada tingkat
permulaan kelihatannya metode ini terasa sulit diterapkan, karena
siswa belum memiliki bahan (perbendaharaan kata-kata) yang

sudah dimengerti.
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4) Metode Campuran (slEny) 4g, lall)
Metode Campuran (&l 43y ,kll)yaitu cara menyajikan bahan
pelajaran bahasa asing di depan kelas dengan melalui macam-
macam kombinasi beberapa metode, misalnya; metode

mubasyaroh dengan Metode Grammatikal tarjamah bahkan

dengan me ﬁ ﬁ dipakai/ diterapkan dalam suatu
@f‘m elajaran. Q

akan{fmpuran dari unsur-
~o ubasyaroh dan

ih banyak
menulis; membaca,

. I\mui metode
mis*ya; latihan

sesama (per

atau guru dengan
@ . TC (: ati apkan secara ketat,
artmisw @%@kp}élam bahasa asing itu apa
saja (sesuai dengan perbendaharaan kata-kata yang telah mereka
kuasai) setelah metode percakapan ini dilakukan beberapa menit
dalam membaca (giroah) atau mendengarkan bacaan (istima’).
Sangat menarik jika metode istima™ dan giroah ini memakai alat

peraga seperti: video atau radio kaset dapat melihat dan
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menyimak langsung proses bacaan/percakapan yang ada di layar
video atau di radio kaset.

b. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab
Evaluasi dalam bahasa arab yaitu ikhtibar. Evaluasi
pembelajaran adalah pengumpulan dan pengamatan dari berbagai
macam bukti untuk gng u ktivitas dari suatu objek, program
atau &Sks_ elajaran. Bukti&@w?s/ud bisa didapatkan dari
3 ] ancara untuk mengetahui dan

: ahdﬂﬁsanakan dalam

)isa dilakukan untuk

anny. baik dan benar.

Pem tf)Rim%kan atas dasar ketepatan
pelafalan makhorijul huruf, jeda bunyi(waqgf), tekanan
suara(tajwid) dan intonasi (tanghim). Berikut contoh evaluasi

yang bisa dilakukan dalam tes ashwat(bunyi)bahasa arab yaitu

dengan membaca nyaring, ada beberapa aspek dalam dalam

14 Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab Untuk Study Islam, (Malang,
Uin-Maliki Pres), 2010,8
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evalusi ashwat(bunyi) yaitu dengan membaca lafadz bahasa arab.
Guru menyiapkan lafadz kemudian peserta didik akan membaca

lafadz yang disedikan dengan nyaring contoh lafadz :

Banyak Kata Contoh Lafadz
1 kata flia
2 kata S gl G
alimat Sl 8 gl KR
; i coolgdl Gl Gae M

O o
1) eny@R@%@ \lan peserta didik diminta

untuk menyebutkan bahasa arabnya contoh : sebutkan bahasa
arab dari singa?

2) Menyebutka n arti dari kosa kata yang disebutkan contoh :
Apa arti dari mufrodat berikut a8 ¢ <iSa

3) menyiapkan gambar, kemudian meminta peserta didik untuk

menyebutkan mufrodat dari gambar tersebut
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B. Kemampuan Membaca (Maharoh Qiroah)
1. Pengertian Membaca (Qiroah)
Keterampilan membaca adalah kemampuan mengenali dan
memahami isi sesuatu yang tertulis dengan melafalkan atau

mencernanyadi dalam hati.® Keterampilan membaca juga merupakan
salah satu keterampi us dikuasai pelajar bahasa, karena
perbmkag&?&ga& ke asah ketr;:J @/
n@a’ada dua y: ~ mema@ 1 Adapun dasar

; g aﬂ.Jara makna yang

1-ba

ara pama dan suara

an simbol )Qtetulis 5.

em.l yaitu:

. Memahami

a. Dasar kemampuan

ata melalui

perk hami ide gagasan

dalam sebum aﬁkﬁg@w

Tujuan Pembelajaran Qiroah

N

Secara umum keterampilan membaca dikaukan dengan

tujuan) agar peserta didik mampu membaca teks arab dan memahaminya

5Acep Herma wan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya Offset, 2011), 143

16 Helmi Kamal, Mawardi dan Wihdatul Ummah S, “Analisis Kemampuan Membaca
Teks Arab Gundul Santriwati Tabagah Syarh Al-‘Ajrumiyyah Pondok Pesantren Ar-
Risalah Batetangnga”, 162
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dengan baik dan lancar. Adapun secara khusus pembelajaran keterampilan

membaca (maharoh giroah) yaitu:

a. Peserta didik mampu membedakan huruf dan mengenali lambang
bunyi (simbol-simbol bahasa)

b. Peserta didik mampu mengenal kata dalam kata itu sendiri ataupun

dalam kalimat S N
C. Pese%&&ifk‘aaﬁp&u mengetahuingat secara konteks

a nyata“dzohir sesuai dengan

gun :%enghubung

a. Memmﬁ@i{ OBO\/

Membaca nyaring adalah membaca dengan melafalkan atau
menyuarakan secara nyaring sehigga terdengar oleh telinga diri
sendiri atau orang lain. berupa kata atau kalimat yang dibaca. Tujuan
membaca nyaring ini adalah untuk penyampaian informasi akan

yang dibaca, oleh karena itu kegiatan membaca nyaring ini cocok

17 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, 144
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dialkukan saat proses pembelajaran. pelajar tingkat pemula agar para
pelajar mampu melafalkan bacaan dengan baik. Sesuai dengan
sistem bunyi bahasa arab, agar kesalahan kesalahan dalam kata/lafad
yang dibaca dapat diperbaiki oleh pendengar atau pun guru. Dengan
membaca nyaring pembelajaran di dalam kelas akan berjalan secara

kondusnf kare grtam erperan aktif dalam kegiatan ini.

narf%;\d_a membaca nyari Z}bebrapa kekurangan
; 2 ergi,

ara a\rqﬁ peerta didik harus
Wn lama, yang

as dari.kelebihan dan

g perlu-dilakukan,

) talmni mereka

kan hul 0 k@ isa disebut al-juz/
parsia Mb P ﬁa\arl bagian terkecil (huruf)

sampai kepada keseluruhan (kata). 2. Teknik analisis (al-tahlil)
Teknik ini bisa disebut al-kull total, sebab pengajaran materi dimulai
dari keseluruhan sampai kepada bagian. Ketentuannya: jika materi
yang diajarkan berbentuk kata, maka yang didahulukan adalah kata

lalu huruf.
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b. Membaca Dalam Hati
Membaca diam atau disebut juga membaca dalam hati lazim
dikenal dengan membaca pemahaman, yaitu membaca dengan tida

melafalkan simbol-simbol tertulis berupa kata-kata atau kalimat

yang dibaca melaikan hanya mengandalkan kecermatan eksplorasi

visual Tujuan ﬁ ca mm ati adalah penguasaan isi bacaan,
atag&?&l in
W2

formasi seba a@n@ya tentang isi bacaan

me ca dalam hati adalah

p&mﬁﬁman akan kosa
ga;@/ang dibaca

proeses membaca

i lmat kalimat

uns*yang harus
~-: yaitu kata,

at ‘penting dalam

paca. merupakan unsur

terkecMIg PRMWB@\@XpuIan kata-kata ini akan
membentuk kalimat yaang mengandung makna lebih spesifik.
Keterampilan membaca dalam hati secara perorangan akan menjadi
penentu keberhasilan seseorang dalam menguasi konsep.

4. Evaluasi Pembelajaran Qiroah

Mengukur kemampuan membaca bahasa arab untuk mengetahu;j

peserta didik dalam memahami teks bacaan bahasa Arab(fahm al-maqru)
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ada juga yang mengukur kemampuan membaca dari ketepatan pengucapan
bunyi bahasa dan adapula yang mengukur dari penguasan nahwu dan
sharraf.  Untuk mengukur kemampuan membacadan memahami teks
bacaan bahasa Arab guru dapat menggunakan tes berikut :

a. Membaca dengan suara keras (al quroah al jahriyah)

S

h guru, teks baca

Peserta

dlse%%

;t-?mtuk membaca teks yang telah

al& suaikan dengan tingkat
ong@ untuk mengukur

cﬁ-&

bunpyi~guru dapat

iarmerta didik

%
O e
C. Mengu&n@@g 3 f

Untuk mengukur kemampuan nahwu shorro guru dapat
menyiapkan teks bahasa arab tanpa syakl/harkah .Contoh :

PR N PRRTEEN DUV, DYCHE. RS ECI . JEAN PP PR S PRER L.

RISA(IRFI )
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C. Kemampuan Membaca Kitab Kuning
Kemampuan membaca kitab kuning adalah kemampuan orang
dalam membaca teks kitab sesuai dengan kaidah nahwu shorrof serta
memahami arti dari kitab tersebut, kemampuan ini bisa didapat dengan proses

pembelajaran yang panjang, karena perbedaan bahasa serta srtuktur

kebahasaan yang berbed mglat I\tT) uning yang menggunakan bahasa

dan tulisan an%x'fega uan membaca ki t@wig/%ndiri sangat berguna
untuk&( mi Kit : q ~)/ kme[@ahui hukum-hukum

Islaﬂ Dala /, Nya setiag miliki cara sendiri untuk

bisa-me e am-membaca-kitab kuning.
parkan d ti akteristik, tujuan
aspek-as ruimmampuan

erta indika kmyi cak*kuning

)

g me

1.\(@9 rtis \

<
syakt yang ber ' U aga
Tengah padAde @Rhml@ tulis oleh para ulama yang

memiliki ilmu yang tinggi dalam agama Islam dan moralitas yang luhur.

bertulisan Arab tanpa

als a para ulama Timur

Sumber utama ulama menulis kitab kuning adalah Al-Qur’an dan As-

Sunnah yang melalui kemampuannya dapat menafsirkan serta
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menjelaskan kandungan ilmu di dalamnya. Oleh karena itu kitab kuning
ditulis oleh orang yang memiliki ilmu agama dengan kualifikasi tinggi.'

2. Karakteristik Kitab Kuning
Karakteristik dari kitab mempunyai karakteristik yang berbeda dari
kitab, dan buku-buku lainnya yaitu sebagai berikut: ¥ a) Kitab kuning
ditulis dengan meng un rab karena merupakan karangan
ulamatu%kfgh hltab ini gundul; a adalah penulisan tiap
an%g tanpa titi ataupun

t dan sarat makna

dok pesa d) Sesuai

na kuning, namun

Kertas b@arna putih
*

lumrah digunakan

d [0de Y
oleh1)\ a pendidika

5a tre@ esia yaitu metode
badongan dmtowDBO\/

a. Metode Wethon atau Badogan

Metode wethon atau badogan dilakukan dengan cara dimana

guru atau pengajar akan membacakan satu persatu setiap kata beserta

18 Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, cet ke-2, 2009),63.

19 Ar Rasikh, Pembelajaran Kitab Kuning Pada Pondok Pesantren Khusus Al-Halimy
Desa Sesela Kabupaten Lombok Barat,jounal.uinmataram,vol.14.No.1.(2018).72-86.
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maknanya, dari bab kitab yang dikaji beserta dengan menggunakan
bahasa yang dipahami oleh peserta didik, sedangkan peserta didik
akan mendengarkan dan menulis makna di kitab masing-masing
sesuai dengan apa yang mereka dengar dari guru pengajar.

b. Metode Sorogan

Metode org) N ngan cara para peserta didik maju

satu %kgtg's cara bergiliran n,@ @hadap guru dengan

men;@%rkan hasil dari apa

%yodor -
A(gén , I @o ”’5/ : nkse‘éa langsung dari
iz

itab-kuning
mm mambaca
tor*ernal, yang

ol), dan instrumental

eksteg\ ngkungan (so nr&ﬁg
seperti kuri , FPR @rg@m

Indikator Kemampuan Membaca Kitab Kuning

serta guru.

Merupakan salah satu dari empat keterampilan dasar yang
dibutuhkan peserta didik (mendengarkan, berbicara, membaca dan
menulis). 56u Menurut penelitian Musyafak, keterampilan membaca
merupakan sarana yang sangat penting bagi peserta didik untuk terus

berinteraksi secara mandiri dengan bahasa Arab kapan saja dan di mana
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saja.?® Menurut Taufiqul Hakim kemampuan membaca kitab kuning dap
at dikatakan baik jika memenuhi indikator-indikator sebagai berikut :%
Peserta didik mampu membarisi teks kitab kuning, mampu mengartikan
teks kitab kuning , Peserta didik mampu menerangkan isi teks kitab

kuning, Peserta didik mampu menjelaskan I’rob pada teks kitab kuning.

20 Helmi Kamal, Wihdatul Ummah, dan Mawardi, Analisis Kemampuan Membaca
Teks Arab Gundul Santriwati Tabagah Sya rh Al-‘Ajrumiyyah Pondok Pesantren Ar-
Risalah Batetangnga,” IAIN Palopo, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 2 (2020), 158.

2! Taufiqul Hakim, Pesantren Sebagai Wadah Komunikasi (Jak arta: Rineka Cipta,
1995), 13.



